ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengalaman Spiritualitas Pada Remaja Komunitas
Motor di Tulungagung” ditulis oleh Kharista Bunga Fela dengan pembimbing
Afinia Sandhya Rini., M.Psi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman masing-masing
subjek dengan kehidupan spiritual di dunia sepeda motor. Pemahaman
keagamaan saat ini sering disepelekan oleh para remaja, mereka menganggap
bahwa agama hanya menjadi penghambat aktivitas belaka, sehingga mereka
sering meninggalkan kewajiban ibadah keagamaan, atau bahkan melakukan hal
yang dilarang oleh Agama. Selain itu, berdasarkan dimensi spiritualitas yang
dialami partisipan juga akan meninjau mengenai pengalaman spiritualitasnya.
Peneliti menggunakan metode fenomenologi interpretatif (IPA). Metode ini
dipilih karena IPA adalah metode sistematis yang terfokus dengan pengalaman
subjek dan makna-makna yang diperoleh dari peristiwa dan situasi tertentu.
Partisipan penelitian ini ialah dua remaja perempuan beragama Islam dan satu
remaja laki-laki beragama Budha yang berusia 18-20 tahun. Hasil Penelitian ini
adalah kurangnya pemahaman terhadap makna spiritualitas yang sejati
menyebabkan mereka lebih fokus pada aspek fisik dan material, seperti
modifikasi motor dan adu kecepatan, tanpa memperhatikan aspek moral dan
keagamaan yang seharusnya menjadi landasan dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu, pendekatan yang mendalam terhadap perkembangan spiritual dan
psikologis remaja dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan

kehidupan dan mencari makna dalam dunia yang terus berubah.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Experience of Spirituality in Youth in the
Motorcycle Community in Tulungagung" was written by Kharista Bunga Fela

with supervisor Afinia Sandhya Rini., M.Psi.

The aim of this research is to understand each subject's experience with spiritual
life in the world of motorbikes. Religious understanding is currently often
underestimated by teenagers, they think that religion is only an obstacle to their
activities, so they often abandon their religious obligations, or even do things
that are prohibited by religion. Apart from that, based on the dimensions of
spirituality experienced by participants, they will also review their spirituality
experiences. Researchers used interpretive phenomenology (IPA) methods. This
method was chosen because IPA is a systematic method that focuses on the
subject's experiences and the meanings obtained from certain events and
situations. The participants in this research were two Muslim teenage girls and
one Buddhist teenage boy aged 18-20 years. The results of this research are that
a lack of understanding of the true meaning of spirituality causes them to focus
more on physical and material aspects, such as motorbike modifications and
speed racing, without paying attention to the moral and religious aspects which
should be the basis of their lives. Therefore, an in-depth approach to the spiritual
and psychological development of adolescents can help them face life's

challenges and search for meaning in an ever-changing world.

Keywords: Spirituality, Teenagers, Community

Xi



-

4LadA

0 Al el aaiae & Gl gal dula gl 3 ad! ) gia da g kYY) AU G
bl il oy Ll Ll 48 p5all e S L g Uiy HA Aol 50 " sal il 53

Lo e Al sl e 8 im0 SLall o g sum g US B g 5 ol 13 (pa g

S ol ) O G saing aed cCpialsall U8 (e () agdll duaal o Jali) Ml ) 3 o
el Leaan Lol sty in o ddall agilel 33l e pslay Lo Glle Gl cagilaiil all 3ile
Ul (3 s iy ¢35 Ll Ll 30 il ) alag¥) ) B0 5 oll3 e Sl ooy
) ool ) 11l ) il aasid Al ) pge s xa) pail PA 8yl o3 a5 (
OYIPA &laal (e lgle Jgnanll o Al Jlaall s g o sall lad o 585 dungie A )l o
o oh G331 pams ARl s (faline (L i) 13 3 (S LA (IS Alsea il pa s
Al sl aEal) i) agh aae Of o Caad) 138 S 230 20-18 Gw pd el £ ) i dda) )
e yud) il ) clal jal) el Jie ol s Faalall cail ol e S3ST 35S 51 L) agaday
gLl b Ay agiln (e bl (S5 o i () Al 5 AEAY) il sal) ) ) s
Ganll 5 slall loast dgal ge e anaebuy oF (Sar Gaial sall uill g oa gl shaill Baria g
sl il alle 8 il e

ta'.'\_a.d\ (Osial yall s gl Aaalisa]l cilalSd)

xii





